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ABSTRAK 

 

Kemampuan Representasi Matematis adalah kemampuan 

yang dimiliki peserta didik untuk menyajikan kembali masalah 

matematis dengan notasi, simbol, tabel, diagram, atau grafik dan kata-

kata. Mathematical Habits of Mind merupakan kebiasaan berpikir 

yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir. Berdasarkan hasil pra penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan representasi matematis dan Mathematical Habits 

of Mind peserta didik SMPN 1 Jati Agung masih tergolong rendah. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurang 

bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran 

Search, Solve, Create, Share (SSCS) terhadap kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari tingkat Mathematical Habits of 

Mind peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy 

Experimental Design. Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik 

kelas VIII SMPN 1 Jati Agung, dan sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII E dan VIII F. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Cluster Random 

Sampling. Instrument yang digunakan untuk mengumpukan data 

adalah tes kemampuan representasi matematis berupa soal uraian dan 

angket Mathematical Habits of Mind serta materi yang digunakan 

adalah Relasi dan Fungsi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

ANOVA dua arah sel tak sama dengan taraf signifikan 0,05 dan 

diperoleh kesimpulan (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Search, Solve, Create, Share (SSCS) terhadap kemampuan 

representasi matematis, (2) Tidak terdapat pengaruh Mathematical 

Habits of Mind dengan kriteria tinggi, sedang, dan rendah terhadap 

kemampuan representasi matematis, (3) Tidak terdapat interaksi 

antara perlakuan model pembelajaran Search, Solve, Create, Share 

(SSCS) dengani Mathematical Habits of Mind terhadap kemampuan 

representasi matematis. 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Share 

(SSCS), Kemampuan Representasi Matematis, 

Mathematical Habits of Mind 
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ABSTRACT 

 

 Mathematical Representation Ability is the ability of students 

to present mathematical problems with notations, symbols, tables, 

diagrams, or graphs and words. Mathematical Habits of Mind is a 

habit of thinking that must be possessed by students in developing 

thinking skills. Based on the results of the pre-study, it shows that the 

mathematical representation ability and Mathematical Habits of Mind 

of the students of SMPN 1 Jati Agung are still relatively low. This is 

caused by several factors, one of which is the lack of variety of 

learning models applied. This study aims to determine whether there 

is an effect of the Search, Solve, Create, Share (SSCS) learning model 

on the mathematical representation ability in terms of the 

Mathematical Habits of Mind level of students. 

This research uses a Quasy Experimental Design research 

type. The population in this study were students of class VIII SMPN 1 

Jati Agung, and the samples in this study were students of class VIII E 

and VIII F. The sampling technique used in this study was Cluster 

Random Sampling. The instrument used to collect data is a test of 

mathematical representation ability in the form of description 

questions and a Mathematical Habits of Mind questionnaire and the 

material used is Relations and Functions. The data analysis technique 

used is a two-way ANOVA of unequal cells with a significant level of 

0.05 and the conclusions are (1) There is an effect of the Search, 

Solve, Create, Share (SSCS) learning model on the ability of 

mathematical representation, (2) There is no effect of Mathematical 

Habits of Mind with high, medium, and low criteria for mathematical 

representation abilities, (3) There is no interaction between the 

treatment of the Search, Solve, Create, Share (SSCS) learning model 

with Mathematical Habits of Mind on mathematical representation 

abilities. 

 

Keywords:  Learning Model Search, Solve, Create, Share (SSCS), 

Mathematical Representation Ability, Mathematical 

Habits of Mind 
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MOTTO 

 

                        

       

 

Artinya : 
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kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Tindakan awal untuk memahami judul dan uraian isi 

proposal, peneliti akan mendeskripsikan mengenai pengertian 

dari istilah yang terkandung dalam judul. Oleh karena itu agar 

tidak terjadi kesalahanpahaman, penulis akan menguraikan 

beberapa kata yang berkaitan dengan judul proposal ini yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, 

Create, Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Representasi 

Matematis Ditinjau dari Mathematical Habits of Mind Peserta 

Didik.” Berikut penjelasan tentang beberapa kata yang berkaitan 

dengan judul proposal yakni: 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran yang 

tersusun dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh 

pendidik. Dengan artian lain model pembelajaran merupakan 

salah satu tempat suatu pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran.
1
 

2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) 

Pizzini menyatakan bahwa salah satu tujuan model 

pembelajaran SSCS adalah mengembangkan keterampilan sosial. 

Model pembelajaran SSCS mengajarkan peserta didik untuk 

bekerjasama dan berkolaborasi.
2
 Berdasarkan penjabaran tersebut 

penulis menggunakan model pembelajaran SSCS yang berfungsi 

untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir dan pemecahan masalah agar pembelajaran menjadi 

                                                           
1 Herlimiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 

h. 19. 
2 Sri Haryati Syulbi Andayu, Susilawati, “Implementation Of Search, Solve, 

Create, and Share (SSCS) Learning Model To Improve Students‟ Learning 

Achievement On The Subject Of Solubility Equilibrium In Class Xi Science Sman 2 

Pekanbaru,” Jom Fkip Vol. 5, no. No. 2 (2018): h. 8. 



 
 
2 

mudah dan terarah melalui empat fase yaitu fase Search (Pecarian 

untuk mengetahui suatu masalah), fase Solve (Pemecahan untuk 

merencanakan suatu masalah), fase Create (Menciptakan untuk 

melaksanakan rencana penyelesaian), dan fase Share (Berbagi 

untuk menyampaikan hasil penyelesaian). 

3. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi adalah kemampuan dasar yang 

digunakan untuk memahami gagasan-gagasan matematis yang 

dapat direpresentasikan kedalam berbagai jenis seperti dalam 

bentuk gambar, grafik, tabel, simbol matematika, angka-angka, 

maupun tulisan.
3
 Berdasarkan penjelasan disamping kemampuan 

representasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 

menginterpretasikan suatu masalah baik dalam suatu gambaran, 

symbol, angka, kata atau kalimat sehingga untuk dapat mudah 

dipahami dan ditemukan solusinya. Terdapatnya kendala 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan 

suatu masalah, maka tujuan peneliti mengambil kemampuan 

representasi matematis agar dapat mengurangi kendala tersebut.  

4. Mathematical Habits of Mind 

MHM merupakan kebiasaan berpikir yang mengembangkan 

kemampuan berpikir yang dilakukan secara konsisten dan 

berkelanjutan akan berimplikasi dengan terbentuknya 

kemampuan dalam diri peserta didik. Berdasarkan penjabaran, 

peneliti menggunakan MHM agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi matematis, 

karena di sekolah peserta didik masih kurang dalam kebiasaan 

berpikir. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Ilmu tidak hanya sekedar pengetahuan, tetapi merupakan 

sekumpulan dari hasil pengetahuan dan kebenaran-kebenaran 

                                                           
3 Sri Mulyaningsih, Rina Marlina, Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika” 2682, no. 1 (2020): 100. 
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yang dilihat berdasarkan teori-teori yang disepakati peratara 

serangkaian prosedur sistematik serta dalam pengujian 

keselurusan metode yang disebutkan pada bidang ilmu tertentu.
4
 

Matematika adalah salah satu ilmu sistematis yang mempelajari 

pola hubungan, pola pikir, dan bahasa yang dalam proses 

pembelajarannya dengan menggunakan logika dan  pembuktian 

kebenaran. 
5
 

Matematika merupakan salah satu bidang studi disemua 

jenjang yang berperan di dunia pendidikan.
6
 Di dalam Al-Qur‟an 

terdapat salah satu ayat yang membahas tentang matematika yaitu 

dalam surat Al-Fajr ayat 3, yang berbunyi: 

فۡعَِّوَالۡوَتۡرَِّو َّ َّالش   ۙ  

Artinya: “Dan yang genap dan yang ganjil.” (Q.S Al-Fajr:3)ََّّ 

Berdasarkan ayat di atas pada surat Al-Fajr ayat 3 yang 

dimaksud yang genap dan yang ganjil adalah bilangan genap dan 

bilangan ganjil. 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

yang selalu terlihat pada saat proses pembelajaran matematika 

yaitu pada setiap level atau tingkatan pendidikan, maka dari itu 

representasi dapat dikategorikan sebagai komponen yang harus 

terpandang serius. Dalam memahami pegetahuan peserta didik, 

memahami kebutuhannya, dan mengetahui instruksi serta strategi 

yang sesuai tidak seharusnya dapat terlihat pada  pikiran guru 

terhadap peserta didiknya saja.
7
 

                                                           
4 Siti Makhmudah, “Hakikat Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Modern 

Dan Islam” 4 (2018): h. 202. 
5 Fahrurrozi and Hamidi Syukrul, Metode Pembelajaran Matematika, 

(Pancor Serong Lombok Timur: Universitas Hamzanwadi Pres, 2017) Ed. I, h. 3. 
6 Ika Meika, Asep Sujana, and Moh. Rizal Umami, “Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematik Dengan Model Snowball Throwing Pada Siswa Kelas 

Viii Smp Plus Mathla‟Ul Anwar Cibuah,” Symmetry: Pasundan Journal of Research 

in Mathematics Learning and Education I (2017): h. 21, 

https://doi.org/10.23969/symmetry.v1i1.216. 
7 Wahyu Handining Tyas and Imam Sujadi, “Representasi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Aritmatika Sosial dan 

Perbandingan Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Surakarta 

Tahun Ajaran 2014/2015” 4, no. 8 (2016): h. 781–92. 
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Mathematical Habits of Mind merupakan kemampuan 

berpikir yang mengembangkan melalui pembiasaan atau 

pembudayaan berpikir. Kebiasaan berpikir apabila dilakukan 

secara konsisten dan berkelanjutan akan berimplikasi dengan 

terbentuknya kemampuan dalam diri peserta didik, misalnya 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi matematis.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan di 

SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan, dengan ibu Prapti Utami, 

M.Pd. selaku guru mata pelajaran Matematika kelas VIII. 

Pendidik/guru dalam proses pembelajarannya belum 

memvariasikan model-model pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. Hal ini sekiranya 

dapat menyebabkan cara penyampaian guru dalam proses 

pembelajaran belum optimal sehingga sebagian besar peserta 

didik dikategorikan sulit dalam memahami kemampuan 

representasi matematis dan mathematical habits of mind peserta 

didik masih rendah. Serta terdapat beberapa peserta didik yang 

dalam proses pembelajaran masih mempunyai rasa kurang 

percaya diri. Selain itu juga peserta didik dalam proses 

pembelajaran identik pasif jadi inilah yang meyebabkan peserta 

didik sulit dalam memahami materi maupun rumus-rumus yang 

akan digunakan dalam pengerjaan soal. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika kelas 

VIII SMPN 1 Jati Agung dengan Ketentuan Kriteria Minimum 

yaitu 65 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Bety Miliyawati, “Reformulasi Strategi Habits of Mind Matematis 

Terhadap Kemampuan Mathematical Critical Thinking dalam Mewujudkan Generasi 

Emas Berkarakter” 1, no. 1 (2017): h. 41. 
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Tabel 1.1 

Data Nilai Ulangan Harian Kelas VIII 

SMPN 1 Jati Agung 

No Kelas 

Nilai ( ) Jumlah 

Peserta 

Didik   

1. VIII 

E 
16 12 28 

2. VIII 

F 
18 10 28 

Jumlah 34 22 56 

Sumber : Nilai Ulangan Harian Kelas VIII SMPN 1 Jati 

Agung Tahun Ajaran 2020/2021 

 

Berdasarkan hasil data tersebut dapat diketahui bahwa 

terdapat 34 atau 60,71% peserta didik yang memperoleh nilai di 

bawah KKM atau tidak mecapai 65 dan 22 atau 39,28% peserta 

didik yang memperoleh nilai di atas KKM. Hal tersebut dapat 

dibuktikan bahwa model pembelajaran yang sering digunakan 

guru kurang efektif, karena peserta didik dapat memahami materi 

pembelajaran dengan baik apabila guru menggunakan model 

pembelajaran yang efektif. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dan hasil nilai 

ulangan harian kelas VIII SMPN 1 Jati Agung, upaya yang 

seharusnya dilakukan oleh penulis untuk mengatasi pemasalahan 

adalah diterapkannya salah satu model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang 

akan peneliti gunakan sebagai alternatif adalah model 

pembelajaran SSCS. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) 

adalah model pembelajaran yang memprioritaskan peserta didik 

untuk berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga 
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dapat memunculkan keterampilan pemecahan masalah didalam 

diri peserta didik.
9
 Model pembelajaran SSCS memiliki empat 

fase, fase pertama yaitu fase pencarian dengan tujuan untuk 

mengetahui suatu masalah, fase kedua yaitu pemecahan yang 

bertujuan untuk merencanakan penyelesaian, fase ketiga yaitu 

menciptakan yang berfungsi untuk melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan fase terakhir atau fase keempat yaitu fase 

berbagi yang tujuannya untuk menyampaikan hasil penyelesaian 

yang dilakukan sebelumnya.
10

 

Adapun salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ningsih dan Eva Fitria menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

ekspositori. Tidak hanya itu, kelas eksperimen siswa yang 

memiliki disposisi tinggi akan lebih gigih, tekun, dan berminat 

untuk mengeksplorasi hal-hal yang baru.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari 

Tingkat Mathematical Habits of Mind Peserta Didik SMPN 1 Jati 

Agung.” 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan judul yang ditetapkan, maka permasalahan di 

SMPN Jati Agung dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

                                                           
9 Burhanudin Milama, Evi Sapinatul Bahriah, and Amaliyyah Mahmudah, 

“The Effect of Search, Solve, Create, And Share (SSCS) Learning Model towards 

Student‟s Critical Thinking Skills,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA 3, no. 2 

(2017): h. 114, https://doi.org/10.30870/jppi.v3i2.2574. 
10 Delta Aringga Rakhmi and Zaenuri Mastur, “Unnes Journal of 

Mathematics Education Research Constructtivism Mathematics Learning with Search 

, Solve , Create , and Share ( SSCS ) Model to Improve Mathematics Disposition and 

Student Concept Understanding of Limit Function Materials of XI Natural Science 

Class” 7, no. 2 (2018):  h.118. 
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1. Kemampuan representasi matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal matematika masih rendah. 

2. Tingkat Mathematical Habits of Mind peserta didik masih 

rendah. 

3. Rendahnya interaksi antara model pembelajaran SSCS dan 

tingkat Mathematical Habits of Mind peserta didik terhadap 

kemampuan representasi matematis.  

4. Peserta didik menganggap bahwa matematika adalah 

pembelajaran yang sulit. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan idenifikasi masalah, agar penelitian ini dapat 

terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya maka batasan 

penelitian adalah: 

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Jati Agung. 

2. Penelitian ini melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran SSCS. 

3. Penelitian ini dapat dilihat dari model pembelajaran SSCS 

terhadap kemampuan representasi matematis ditinjau dari 

tingkat Mathematical Habits of Mind peserta didik. 

  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran SSCS 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Peserta 

Didik? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Tingkat Mathematical Habits of 

Mind terhadap Kemampuan Representasi Matematis Peserta 

Didik? 
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3. Apakah ada interaksi antara Model Pembelajaran SSCS dan 

Tingkat Mathematical Habits of Mind terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Peserta Didik? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS 

terhadap Kemampuan representasi matematis peserta pidik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Mathematical Habits of 

Mind terhadap kemampuan representasi matematis peserta 

didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran SSCS 

dan tingkat Mathematical Habits of Mind terhadap 

kemampuan representasi matematis peserta didik. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian manfaat yang dapat diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan guru  pembimbing dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian ini serta dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dalam kemampuan representasi matematis 

peserta didik di sekolah dan lingkungannya.  

2. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengembangkan kemampuan representasi 

matematis di lingkungan sekolah dan kehidupan sehari 

hari serta dapat meningkatkan kemampuan dan potensi 

pada dirinya melalui penelitian ini mengenai Pembelajaran 

Search, Solve, Create, Share, (SSCS) Terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Tingkat 
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Mathematical Habits of Mind  Peserta Didik di SMPN 1 

Jati Agung. 

3. Bagi Mahasiswa 

Menerapkan ilmu yang telah diterapkan selama kuliah, dan 

menambah pengalaman dalam mengajar khususnya dalam 

bidang matematika. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sartika menyatakan 

bahwa: 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaranSSCS terhadap 

pemahaman konsep matematis. 

b) Terdapat pengaruh peserta didik yang memiliki 

kecerdasan logis (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap 

pemahaman konsep matematis. 

c) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

SSCS dan kecerdasan logis matematis.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rukiyah menyatakan 

bahwa: 

a) Terdapat pengaruh Model Pembelajaran DMR 

berbantuan Sparkol Videoscribe Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Peserta Didik. 

b) Model Pembelajaran DMR berbantuan Sparkol 

Videoscribe sama aiknya dengan model pembelajaran 

DMR. 

c) Model pembelajaran DMR dan Model Pembelajaran 

DMR berbantuan Sparkol Videoscribe lebih baik dari 

pada model pembelajaran konvensional.
12

 

                                                           
11 Sartika, „Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis Peserta Didik SMPN 3 

Natar Lampung Selatan‟, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2020. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Maharani Gunawan 

menyatakan bahwa: 

a) Terdapat perbedaan peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik yang diberikan 

Penerapan Lasswell Communication Model Berbasis 

Lesso Study  dengan model pembelajaran konvensional. 

b) Rata-rata peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis kelas eksperimen 0,733, sedangkan kelas 

kotrol 0,550.
13

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sofri Rizka Amalia, Dian 

Purwaningsih, dkk menyatakan bahwa: 

a) Terdapat perbedaan Representasi Matematis melalui 

model pembelajaran PBL Berbatuan GeoGebra dengan 

Model Pemelajaran RME ditinjau dari gaya elajar FI. 

b) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada FD.
14

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Rafianti, Khairida 

Iskadar, dkk menyatakan bahwa: 

a) Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis yang 

menggunakan model Pembelajaran SSCS lebih baik 

dari pada menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

b) Disposisi Matematis memiliki peningkatan yang lebih 

rendah. 

                                                                                                                             
12 Siti Rukiyah, “Pengaruh Model Pembelajaran DMR berbantuan Sparkol 

Videoscribe Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Kelas VII 

SMPN 3 Jati Agung”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 
13 Rika Maharani Gunawan, “Penerapan Lasswell Communication Model 

Berbasis Lesson Study terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

ditinjau dari Habits of Mind Peserta Didik”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020. 
14 Sofri Rizka Amalia, Dian Purwaningsih, An Nur Ami Widodo, Eka 

Farida Fasha, “Model Problem Based Learning Berbantuan GeoGebra Dan Model 

Realistic Mathematics Education terhadap Representasi Matematis Siswa ditinjau dari 

Gaya Kognitif” 6, no. 2 (2020): h. 157–166, https://doi.org/10.29408/jel.v6i2.1692. 
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c) Dapat diterapkan untuk meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis namun kurang efektif 

dalam peningkatan disposisi matematis.
15

 

 

Berdasarkan hasil temuan yang telah dikemukakan 

sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran SSCS, 

kemampuan representasi matematis, dan MHM dapat 

meningkatkan cara belajar peserta didik menjadi lebih baik dan 

dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran serta mendapatkan nilai yang lebih optimal. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi 

menjadi lima bab agar skripsi ini lebih mudah untuk dipahami. 

Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Share 

(SSCS) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau 

dari Tingkat Mathematical Habits of Mind Peserta Didik SMPN 

1 Jati Agung” yang terdiri dari sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari cover (sampul depan) skripsi, 

halaman sampul, abstrak, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV 

dan BAB V dengan bagian-bagiannya sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan terdiri dari (a) Penegasan Judul, (b) 

Latar Belakang Masalah, (c) Identifikasi Masalah, (d) Batasan 

Masalah, (e) Rumusan Masalah, (f) Tujuan Penelitian, (g) 

Manfaat Penelitian, (h) Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan, (i) Sistematika Penulisan. 

                                                           
15 Lilis Haniyyah, Khairida Iskandar, and Isna Rafianti, “Pembelajaran 

Search , Solve , Create and Share ( SSCS ) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Dan Disposisi Matematis Siswa” 4, no. 1 (2020): h. 97. 
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BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis terdiri dari 

(a) Kajian Teori, (b) Kerangka berpikir, (c) Hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian terdiri dari (a) Waktu dan 

Tempat Penelitian, (b) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (c) 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data, (d) Definisi 

Operasional,(e) Instrument Penelitian, (f) Uji Validitas dan 

Reliabilitas Data, (g) Uji Prasyarat Analisis, (h) Uji Hipotesis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari (a) 

Analisi Data Uji Coba Instrument, (b) Analisis Data Hasil 

Penelitian, (c) Pembahasan. 

BAB V Penutup terdiri dari (a) Kesimpulan, (b)Rekomendasi. 

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah suatu pola desain yang dirancang 

khusus secara sistematis dengan memggunakan langkah 

perlangkah untuk diterapkan guna mencapai suatu tujuan 

pembelajaran.
16

 Pembelajaran adalah suatu upaya 

penyusunan lingkup yang pada dasarnya dapat 

memberikan pengetahuan agar proses pemrograman 

dalam pembelajaran dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. 
17

 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor 

pembelajaran yang dijadikan sebagai suatu pedoman 

dalam melaksanakan tahapan-tahapan dalam suatu 

kegiatan. Berikut adalah menurut beberapa pendapat para 

ahli tentang definisi model pembelajaran: 

1) Menurut Joyce and Weil model pembelajaran 

merupakan suatu struktur konseptual yang 

sebagai acuan untuk membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran baik dari segi mencari 

informasi, mengemukakan ide, menunjukkan 

keterampilan, dan cara berpikir.
18

 

2) Sofyan Amri mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu komponen yang 

                                                           
16 Netriwati, Mikroteaching Matematika, (Surabaya-Jawa Timur: CV 

Gemilang, 2018), Ed.II, h. 82. 
17 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2015), h. 33. 
18 Isro‟atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), Ed.I, h.27. 
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didalamnya mencakup metode, strategi, 

pendekatan dan teknik pembelajaran.
19

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah keseluruhan kegiatan 

yang dirancang secara terstruktur atau sistematis untuk 

membantu peserta didik dalam proses pencapaian tujuan 

pembelajaran yang didalamnya mencakup metode, 

strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran. 

b. Pengertian Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran SSCS adalah salah satu model 

pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan membimbing 

peserta didik untuk mengasah kemampuan memecahkan 

suatu permasalahan.
20

 

Pizzini mengemukakan bahwa pembelajaran SSCS 

merupakan model pembelajaran yang berdasarkan 

pemecahan masalah, hal ini disebabkan karena pada awal 

proses pembelajaran disajikan suatu permasalahan 

matematis yang melalui penalaran induktif peserta didik 

dapat menemui kembali konsep yang telah dipelajari dan 

kemampuan matematis lainnya.
21

 

Model pembelajaran SSCS merupakan model 

pembelajaran yang mengedepankan peserta didik untuk 

berpikir dalam proses menyelesaikan permasalahan, 

                                                           
19 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, 

(Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 2016), h. 19. 
20 Nurlaili Tri Rahmawati, “Keefektifan Model Pembelajaran SSCS 

Berbantuan Kartu Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 

didik,” Unnes Journal Of Mathematics Education Vol.2, No.3 (26 November 2017), 

h. 70. 
21 Diar Veni Rahayu, “Developing Learning Materials with Search-Solve- 

Create-Share Strategy to Enchance Pre-Service Teachers ‟ Basic Skills of Teaching 

Mathematics” 100 (2017): h. 209. 



 
 

15 

sehingga dapat mewujudkan keterampilan dalam 

pemecahan masalah.
22

 

Model pembelajaran SSCS mempunyai beberapa fase, 

fase yang pertama yaitu fase pencarian menyangkut ide-

ide lain yang menyederhanakan, mengidentifikasi, dan 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

diteliti. Fase ini membantu peserta didik menghubungkan 

konsep dalam suatu masalah dengan konsep sains yang 

relevan. Fase yang kedua yaitu fase masalah berfokus 

pada masalah atau isu spesifik yang ditentukan dalam 

fase pencarian. Hal ini mengharuskan peserta didik untuk 

membuat dan mengimplementasikan rencana mereka 

untuk mendapatkan jawaban. Selama fase memecahkan, 

peserta didik mengatur kembali konsep dari fase 

pencarian ke konsep tingkat tinggi, di mana konsep 

tingkat tinggi ini mengidentifikasi cara untuk 

memecahkan masalah dan mendapatkan jawaban. Fase 

ketiga yaitu fase menciptakan menuntut peserta didik 

untuk membuat suatu produk yang berhubungan dengan 

masalah, membandingkan data dengan masalah, 

membuat generalisasi, dan jika diperlukan, memodifikasi. 

Hasil dari fase mencipta adalah pengembangan produk 

inovatif yang mengkomunikasikan hasil dari fase 

pencarian ke fase penyelesaian kepada peserta didik lain 

Dan fase terakhir atau keempat yaitu fase berbagi 

memiliki prinsip dasar melibatkan peserta didik untuk 

mengkomunikasikan jawaban dari masalah atau jawaban 

dari pertanyaan. Produk yang dibuat menjadi fokus fase 

share. Fase berbagi tidak hanya sebatas berkomunikasi 

dengan peserta didik lain. Peserta didik mengekspresikan 

ide-ide mereka melalui komunikasi dan interaksi, 

menerima dan memproses umpan balik, yang tercermin 

                                                           
22 Burhanudin Milama, Evi Sapinatul Bahriah, and Amaliyyah Mahmudah, 

"The Effect of Search, Solve, Create, And Share (SSCS) Learning Model towards 

Student‟s Critical Thinking Skills", Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA, 3.2 

(2017),h. 112. 
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dalam solusi masalah dan jawaban dari pertanyaan. 

Peserta didik juga membuat ulang pertanyaan yang dapat 

diteliti dalam kegiatan lain.
23

 

Berdasarkan pendapat para ahli dan pengertian 

tentang model pembelajaran SSCS yang telah 

dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian model pembelajaran SSCS adalah 

pembelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk 

berpikir secara sistematis dan terus menerus dalam 

menyelesaikan masalah serta ikut terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan 

keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Model pembelajaran SSCS memiliki beberapa komponen 

yaitu Search (Pencarian untuk mengetahui masalah), 

Solve (Masalah untuk merencanakan penyelesaian), 

Create (Menciptakan untuk melaksanakan rencana 

penyelesaian), dan Share (Berbagi untuk hasil 

penyelesaian). 

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran SSCS adalah model 

pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan peserta 

didik dalam pemecahan masalah. Adapun susunan 

langkah atau fase pembelajaran model pembelajaran 

SSCS secara terperinci sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 E. L. Pizzini, Implementation Handbook for The SSCS Problem Solving 

Instructional Model, Lowa: The University of Lowa, 1996. 



 
 

17 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah Model Pembelajara Search, Solve, 

Create, Share (SSCS) 

Fase Pelaksanaan 

Search 

1) Perserta didik membaca soal yang telah 

dibagikan untuk dipahami, kemudian 

menuliskan apa yang diketahui, apa 

yang tidak diketahui dari soal dan 

pertanyaan. 

2) Peserta didik melakukan observasi dan 

investigasi. 

3) Peserta didik membuat pertanyaan-

pertanyaan singkat terkait dengan 

permasalahan yang tertera. 

4) Peserta didik menganalisis informasi 

yang ada sehingga terbentuk 

sekumpulan ide. 

Solve 

1) Peserta didik merumuskan suatu 

penyelesaian yang berfungsi untuk 

mencari solusi. 

2) Peserta didik mengembangkan 

pemikirannya secara kritis dan kreatif 

untuk menemukan solusi. 

3) Peserta didik memilih suatu metode 

untuk menentukan solusi 

permasalahan. 

4) Peserta didik mengumpulkan dan 

menganalisis ide-ide atau informasi. 

Create 

1) Peserta didik diminta untuk melakukan 

dan memilih solusi. 

2) Peserta didik menguji apakah ada yang 

salah atau tidak  suatu kemungkinan 
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yang telah dicarikan solusinya. 

3) Peserta didik selanjutnya menampilkan 

sekreatif dan semenarik mungkin. 

Share 

1) Peserta didik berdiskusi dengan 

pendidik, teman sesama kelompok, dan 

teman kelompok lain untuk bertukar 

mengenai temuan solusi permasalahan. 

2) Peserta didik menyampaikan hasil 

temuan pengerjaan. 

3) Peserta didik menerima segala saran 

dan kritik dari kelompok lai yang 

bersifat terbuka. 

4) Peserta didik memberikan kesimpulan 

dari hasil permasalahan yang telah 

dikemukakan pada fase sebelumnya. 

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

SSCS 

1) Kelebihan Model Pembelajaran SSCS 

Menurut Pizzini sebagaimana yang telah 

dikutip oleh Syaputra. Kelebihan model 

pembelajaran SSCS sebagai berikut: 

a) Peserta didik melibatkan keterampilan 

berpikir lebih tinggi dalam pembelajaran 

matematika dengan digunakannya model 

pembelajaran SSCS. 

b) Peserta didik mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan yang menarik 

dalam mempelajari situasi baru dan 

memecahkan masalah yang realistis. 

c) Peserta didik berupaya dalam melakukan 

dan mengembangkan kemampuan 
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berpikir yang lebih tinggi dan 

menghasilkan situasi yang perlu untuk 

mentransfer kemampuannya dari satu 

bidang subjek kebidang subjek yang 

lainnya. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran SSCS 

Syaputra menyatakan bahwa kelemahan 

model pembelajaran SSCS adalah memerlukan 

pemahaman konsep yang lebih tinggi dan berpikir 

tingkat tinggi ketika dalam proses pembelajaran pada 

fase Solve , dan pada fase ini peserta didik 

diharapkan dapat memahami masalah atau 

pertanyaan yang diperoleh dalam memecahkan 

masalah supaya dalam mencari solusinya dengan cara 

eksperimen yang dirancang sendiri
24

 

 

2. Kemampuan Representasi Matematis 

a) Pengertian Kemampuan Representasi Matematis  

NCTM mengemukakan bahwa representasi berperan 

penting dalam proses pembelajaran matematika. Peserta 

didik dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman 

mengenai konsep dan hubungan matematika apabila peserta 

didik baik dalam membuat, membandingkan dan 

menggunakan berbagai macam representasi.
25

 Standar 

representasi yang ditetapkan oleh NCTM dalam program 

pembelajaran dari TK hingga SMA merupakan hal yang 

harus memungkinkan peserta didik untuk: 

                                                           
24 Maharani Yulanda Sari and Yunika Lestaria Ningsih, “P Pengaruh Model 

Pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 28 Palembang” 13, no. 2 (2019): h. 92–102. 
25 Azka Miladiah and Nurul Ikhsan Karimah, "Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear", 

Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 4, No. 1 (2020), h.  9–14. 
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1) Mengadakan dan menggunakan representasi untuk 

mencatat, mengatur, dan mengomunikasikan 

gagasan yang mengacu pada matematika. 

2) Menentukan, menerapkan, dan menerjemahkan 

representasi untuk memecahkan masalah. 

3) Menggunakan representasi untuk mengklarifikasi 

fenomena fisik, sosial, maupun matematika. 

Menurut Hutagaol, kemampuan representasi merupakan 

salah satu yang menjadi standar dalam kurikulum 2006 yang 

mencantumkan representasi sebagai komponen standar 

proses yang berfungsi untuk berpikir matematis dan dapat 

mengkomunikasikan ide-ide matematis, seseorang perlu 

merepresentasikannya dalam berbagai cara. Sabirin, Hani, 

dan Siti juga mengemukakan bahwa kemampuan 

representasi matematis adalah kemampuan yang mewajibkan 

peserta  didik untuk dapat membuat suatu teknik dari suatu 

masalah kedalam bentuk baru baik secara verbal, tulisan, 

grafik,tabel, maupun gambar.
26

 

Jacksin dan Cai Lane mengemukakan bahwa representasi 

merupakan cara yang dapat digunakan oleh seseorang untuk 

mengutarakan jawaban atau ide-ide matematika.
27

 

Sedangkan menurut Kaput representasi merupakan salah 

satu pendekatan yang memiliki keterhubungan antara 

sesuatu yang abstrak dijadikan sesuatu yang lebih nyata 

dengan membuat berbagai macam konfigurasi yang 

memiliki sifat keterkaitan bersamaan dengan yang 

mewakili.
28

 

                                                           
26 Indri Herdiman, Koentri Jayanti, Kholifia Ayuning Pertiwi, and Resti 

Naila, "Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi Kekongruenan 

dan Kesebangunan", Jurnal Elemen, Vol. 4, No. 2 (2018), h. 216   
27 Puji Syafitri Rahmawati, “Pengaruh Pendekatan Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa”, Skipsi  (2015), h. 1-161. 
28 Hafiziani Eka Putri, “Pendekatan Concrete-Pictorial-Astrsct (CPA), 

Kemampuan-kemampuan Matematis dan Rancangan  Pembelajaran”, Cet. I (Jawa 

Barat: UPI Sumedang Pess), 2017, h. 12. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijabarkan 

dapat didefinisikan bahwa kemampuan representasi 

matematis adalah kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk dapat mengembangkan dan membuat suatu teknik dari 

suatu masalah yang abstrak menjadi nyata baik secara verbal 

, tulisan, grafik, tabel, atau gambar.   

b) Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Mengukur kemampuan representasi matematis 

memerlukan beberapa indikator yang sesuai dengan hal 

tersebut berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam 

mengetahui hal yang akan dicapai dalam setiap pertemuan. 

Amelia mengemukakan bahwa, kemampuan representasi 

matematis peserta didik dapat diukur melalui beberapa 

indikator sebagai berikut. 

1) Representasi visual (diagram, tabel, grafik, dan 

gambar). 

2) Persamaan atau ekspresi matematika. 

3) Kata-kata atau teks tertulis. 

Indikator kemampuan representasi matematis peserta 

didik ditunjukkan sebagai berikut.
29

 

 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik 

Aspek Representasi 

Matematis 
Indikator Pencapaian 

Representasi Visual 

berupa Diagram, grafik, 

tabel, atau gambar 

1. Menyajikan kembali data atau 

informasi dan suatu 

representasi ke representasi 

                                                           
29 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 83-84. 
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diagram, grafik, atau tabel. 

2. Menggunakan representasi 

visual untuk memecahkan 

masalah. 

3. Membuat gambar pola-pola 

geometri. 

4. Membuat gambar geometri 

untuk mengklarifikasi 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian. 

Representasi Persamaan 

atau Ekspresi 

Matematika 

1. Membuat model atau 

persamaan matematika dari 

representasi lain yang 

diberikan. 

2. Membuat dugaan dari pola 

suatu bilangan. 

3. Memecahkan masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematika, konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran 

matematis. 

Representasi Kata-kata 

atau Teks Tertulis 

1. Membuat situasi masalah 

berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan. 

2. Menulis interpretasi dari 

representasi. 

3. Menulis langkah-langkah 

untuk menyelesaikan masalah 

matematika dengan kata-kata. 

4. Menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata atau 

teks tulisan. 
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Kemampuan representasi matematis setiap indikator 

memiliki masing-masing indikator yang dapat dijadikan 

sebagai acuan keberhasilan dalam suatu penelitian. Menurut 

NCTM indikator dari kemampuan representasi matematis 

sebagai berikut.
30

 

Tabel 2.3 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No Aspek Representasi Indikator 

1. 
Representasi Visual 

 

1. Menggunakan 

representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Membuat pola-pola 

gambar geometri. 

3. Membuat gambar bangun 

geometri untuk 

mengklarifikasi masalah 

dan memfasilitasi 

solusinya. 

2. 

Simbolik 

(Persamaan atau 

Ekspresi Matematika) 

1. Membuat persamaan atau 

model matematika dari 

representasi lain yang 

diberikan. 

2. Penyelesaian masalah 

dengan melibatkan 

ekspresi matematika. 

3. 

Verbal 

(kata-kata atau teks 

tertulis) 

1. Menulis interpretasi dari 

suatu representasi. 

2. Menuliskan langkah-

langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

                                                           
30 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika 

Berbasis NCTM, (Purwokerto: CV IRDH, 2020), h.111. 
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matematika dengan kata-

kata. 

3. Menjawab soal 

pertanyaan menggunakan 

kata-kata teks tertulis. 

 

Berdasarkan beberapa pemaparan menurut para ahli 

mengenai indikator kemampuan representasi matematis, 

maka dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan 

adalah indikator yang dipaparkan oleh NCTM dikarenakan 

peneliti menganggap teori NCTM lebih menjelaskan secara 

detail untuk diterapkan pada saat proses pembelajaran. 

 

3. Mathematical Habits of Mind 

a) Pengertian Mathematical Habits of Mind 

Mathematical Habits of Mind (MHM) menurut Cuoco 

mendefinisikan bahwa sebagai kebiasaan berpikir yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam memikirkan konsep dan 

masalah matematis. 
31

 

Menurut Miliyawati Mathematical Habits of Mind adalah 

sebuah strategi untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

melalui pembiasaan. MHM merupakan salah satu komponen 

yang penting untuk dikembangkan di dalam kelas ketika 

peserta didik dalam proses pembelajaran matematika. 

MHM terbentuk dari berbagai keterampilan, sikap, 

pengalaman, dan kecenderungan. Menurut Costa 

mendefinisikan enam belas kebiasaan berpikir, antara lain: 

1) Bertahan atau pantang menyerah 

2) Mengatur kata hati 

                                                           
31 Sri Andriani, Kartika Yulianti, Padri Ferdias, and Siti Fatonah, “The 

Effect of Mathematical Habits of Mind Learning Strategy Based on Problem Toward 

Student Mathematical Creative Thinking Disposition” III, no. 9 (2017): h. 689–96. 
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3) Mendengarkan pendapat orang lain dengan rasa 

empati 

4) Berpikir luwes 

5) Berpikir metakognitif 

6) Berusaha bekerja teliti dan tepat 

7) Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif 

8) Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk 

pengetahuan baru 

9) Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat 

10) Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan 

mengolah data 

11) Mencipta, berkhayal, dan berinovasi 

12) Bersemangat dalam merespons 

13) Berani bertanggungjawab dalam menghadapi resiko 

14) Humoris 

15) Berpikir saling bergantungan 

16) Belajar berkelanjutan
32

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Mathematical Habits of Mind (MHM) merupakan kebiasaan 

berpikir yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir.  

b) Indikator Mathematical Habits of Mind 

Milman dan Jacobbe mengemukakan bahwa MHM 

terdiri dari 6 Indikator, yaitu: 

1) Mengeksplorasi ide-ide matematis. 

2) Merefleksi kebearan atau kesesuaian jawaban 

matematis. 

                                                           
32 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Habits of Mind 

dalam Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 

2017), h. 146. 
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3) Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang 

dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah 

dalam skala lebih luas. 

4) Bertanya kepada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu 

yang lebih” dari aktivitas matematika yang telah 

dilakukan (generalisasi). 

5) Memformulasi pertanyaan matematis. 

6) Mengkonstruksi contoh matematis. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang akan dijabarkan berupa skema 

sederhana yang menggambarkan secara singkat proses 

representasi matematis yang akan dilakukan dalam penelitian. 

Skema yang akan dijabarkan menjelaskan secara singkat tentang 

sistem kerja faktor-faktor yang akan muncul, sehingga gambaran 

proses berjalannya penelitian yang akan penulis lakukan dapat 

diketahui secara jelas dan sistematis. 

Memahami lebih jelas mengenai uraian tersebut maka 

kerangka berpikir penelitian dengan Pengaruh Model 

Pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) Terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis ditinjau dari Tingkat 

Mathematical Habits of Mind Peserta Didik. Berikut adalah 

penjabaran kerangka berpikir yang akan menggambarkan alur 

berpikir terkait dengan variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Model Pembelajaran 

SSCS  
Kemampuan Representasi 

Matematis  

Mathemathical 

Habits of Mind  
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Berdasarkan bagan kerangka berpikir diatas dapat penulis 

jelaskan bahwa apakah ada pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y, yaitu Model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan representasi matematis ditinjau dari tingkat 

mathemathical habits of mind. Sejalan dengan itu pembelajaran 

telah berlangsung dengan optimal dan nilai yang diperoleh telah 

mencapai kriteria yang ditentukan dan yang diharapkan. 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, maka penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan representasi matematis peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh Mathematical Habits of Mind 

terhadap kemampuan representasi matematis peserta 

didik. 

c. Terdapat interaksi model pembelajaran SSCS dan 

Mathematical Habits of Mind terhadap kemampuan 

matematis peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a)  untuk setiap  dan  

(tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan representasi matematis 

peserta didik) 

  paling sedikit ada satu  

(terdapat pengaruh antara model pembelajaran SSCS 

terhadap kemampuan representasi matematis peserta 

didik) 

Keterangan: 
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1 = Model pembelajaran Search, Solve, Create, Share 

(SSCS) 

2 = Model pembelajaran konvensioal 

b)  

(tidak terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

memiliki Mathematical Habits of Mind tinggi, sedang, 

dan rendah terhadap kemampuan representasi matematis 

peserta didik) 

  paling sedikit ada satu  

(ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki 

Mathematical Habits of Mind tinggi, sedang, dan rendah 

terhadap kemampuan representasi matematis peserta 

didik) 

Keterangan:  dan  

1 = Mathematical Habits of Mind tinggi 

2 = Mathematical Habits of Mind sedang 

3 = Mathematical Habits of Mind rendah 

c) :  untuk setiap  dan  

(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 

Mathematical Habits of Mind terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik) 

   paling sedikit ada satu  yang 

tidak nol 

(terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 

Mathematical Habits of Mind terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik) 
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